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Pemerintah Kabupaten
Pasuruan terus berupaya
menurunkan angka stunting
melalui berbagai program,
terutama di pedesaan. Salah
satunya adalah bimbingan
perkawinan, yang bertujuan
untuk memberikan edukasi
tentang perencanaan keluarga
yang matang dan pencegahan
pernikahan dini. Hal ini penting
untuk mencegah stunting pada
anak usia dini, karena
pernikahan dini dapat
meningkatkan risiko stunting.
Wakil Bupati Pasuruan, Mujib
Imron, menekankan pentingnya

komitmen seluruh elemen masyarakat dalam mendukung Tim Percepatan Penurunan Stunting
(TPPS) Kabupaten Pasuruan. Perempuan, terutama dari Tim PKK di masing-masing desa,
diharapkan berperan aktif dalam upaya ini.
Pemerintah Kabupaten Pasuruan mencatat 8.525 keluarga berisiko stunting. Mujib Imron
menekankan pentingnya pendampingan calon pengantin untuk menghindari risiko stunting. Di
Kecamatan Tutur, terdapat 165 keluarga berisiko stunting dan 270 calon pengantin sepanjang
tahun 2022. Bidan desa, Relawan KB, dan PKK Desa diharapkan aktif melakukan pendampingan
keluarga.
Wakil Bupati Pasuruan meminta semua pihak yang terlibat dalam upaya penurunan stunting untuk
bersinergi dan berkolaborasi erat. Puskesmas Nongkojajar dan Puskesmas Sumberpitu
diharapkan memberikan dukungan dan bantuan. Pemerintah Kabupaten Pasuruan berkomitmen
untuk terus berupaya menurunkan angka stunting, dan bimbingan perkawinan merupakan salah
satu strategi yang dijalankan untuk mencapai tujuan tersebut.
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